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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan review dari 60 responden dengan rincian 

30 responden  Dari Provinsi Lampung dan 30 responden dari Provinsi Sumatera 

Selatan yang merupakan praktisi dan akademisi teknik sipil (Pemerintah DPU, 

Konsultan, Pengembang, dan Kontraktor), maka diperoleh rating keseluruhan 

infrastruktur yang diteliti di Provinsi Lampung adalah 64.37 % dan untuk nilai 

akhirnya memeroleh nilai “D”, sedangkan untuk Provinsi Sumatera Selatan 

memperoleh rating 73.75 %, dan untuk nilai akhirnya memperoleh nilai “C”. 

Berikut ini disimpulkan hasil dari analisis tiap infrastruktur yang ada di Provinsi 

Lampung dan Provisi Sumatera Selatan : 

1. Pelabuhan udara di Provinsi Lampung memiliki rating 68.67 % dengan 

memiliki nilai “D”. Nilai yang didapat memang tidak terlalu bagus untuk 

bandar udara sekelas Radin Inten II, dan perlu diketahui bahwa bandar 

udara Radin Inten II saat ini sudah mengalami kelebihan volume 

penumpang sehingga membutuhkan pembangunan terminal baru untuk 

menghadapi lonjakan penumpang yang terjadi. Pemprov Lampung saat ini 

belum memiliki bandara yang layak untuk kegiatan komersil dengan 

melayani penerbangan domestik maupun internasional. Fasilitas yang 

kurang memadai menjadi perhatian utama Pemprov. Untuk Pelabuhan 

Udara Provinsi Sumatera Selatan memiliki rating 90 % dengan memiliki 
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nilai “A”. Nilai yang didapat sangat bagus karena memang fasilitas yang 

ada di bandara ini cukup baik dan tidak terdapat kekurangan. Saat ini 

Pemprov Sumsel telah mempersiapkan pembangunan terminal 

Internasional baru. 

2. Pelabuhan laut di Provinsi Daerah Lampung memiliki rating 68 % dengan 

nilai “D”. Nilai yang didapat dirasa belum cukup baik jika dilihat dari 

infrastruktur yang dimilki saat ini, namun Pelabuhan Panjang telah 

mengalami perbaikan yang cukup signifkan, baik dari segi infratsruktur 

maupun pelayannya. Kini Pelabuhan yang ada di Provinsi Lampung 

seperti Pelabuhan Panjang dan Pelabuhan Bakauheni menjadi pelabuhan 

yang cukup baik dan cukup sibuk karena penghubung pulau Sumatera dan 

Jawa. Sedangkan untuk Provinsi Sumatea Selatan memperoleh rating 77%, 

dengan nilai “C”. Hasil ini dirasa cukup pantas karena memang pelabuhan 

yang ada di Provinsi Sumatera Selatan memiliki fasilitas yang memadahi 

untuk berbagai keperliuan. Salah satu pelabuhan yang da di provinsi ini 

adalah Pelabuhan Boom Baru Palembang yang melayani bongkar muat 

barang dari/ke dalam negeri dan luar negeri.  

3. Provinsi Lampung memiliki banyak terminal bus, baik kecil maupun 

besar. Permasalahan yang kerap hadir adalah system manajemen yang 

dianggap buruk serta pelayanan yang kurang memuaskan, buruknya 

menejemen menyebabkan kendaraan angkutan umum di terminal 

semrawut. Permasalahan lainnya maraknya kejahatan seperti pencopetan 

dan penodongan yang masih kerap terjadi yang masih belum bisa teratasi 
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dengan maksimal. Terminal di Provinsi Lampung mendapatkan rating 

65.67% dengan nilai “D”. Sedangkan untuk Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki rating 72%, dengan nilai “C”. Salah satu terminal yang ada di 

Provinsi ini adalah terminal Karyajaya. Di terminal ini terdapat beberapa 

masalah yang kerap terjadi seperti manajemen pengaturan lalu lintas 

kendaraan yang buruk,serta sejumlah masalah lain seperti pencopetan. 

4. Stasiun Kereta Api di Provinsi Lampung mendapatkan nilai “D“ dengan 

nilai 64.67 %. Nilai tersebut dirasa cukup rendah bila dibandingkan 

dengan Provinsi Sumatera selatan. Rencananya PT KAI akan membangun 

jalur ganda agar dapat meningkatkan angkutan penumpang dan barang. 

Untuk Provinsi Sumatera Selatan memperoleh nilai”C” dengan rating 

71.33%. Karena pelayanan dan juga fasilitas yang ada di setiap stasiun 

bisa dikatakan cukup baik,maka tidak heran jika nilai yang diberikan 

responden berada satu tingkat diatas provinsi Lampung. namn tetap saja 

ada beberapa permasalahn yang terjadi, diantaranya keterlambatan 

kedatangan maupun keberangkatan, karena jalur yang dipakai untuk 

perjalanan harus bergantian dengan kereta pengangkut batu bara 

“Babaranjang”  

5. Kereta api menjadai sarana transportasi yang cukup diminati oleh 

masyarakat Provinsi Lampung, karena dapat mempersingkat waktu 

perjalanan mereka. Untuk Provinsi Lampung mendapatkan nilai “D” 

dengan rating 64.67%. Namun sangat disayangkan masih sering terjadi 

kekurangan terhadap fasilitas kereta yang ada. Keterlambatan jadwal 
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menjadi hal yang sering terjadi disini, serta kebersihan di dalam kereta 

juga menjadi masalah yang harus diselesaikan oleh pihak terkait. 

Sedangkan untuk Provinsi Sumatera Selatan memperoleh nilai “C” dengan 

rating 70.33%. Nilai tersebut bisa dikatakan pantas karena memang 

fasilitas yang ada disetiap kereta local dapat menunjang kebutuhan 

masyarakat. Apalagi sekarang pemerintah sudah menyiapkan kereta 

Kertalaya yang bisa dinikmati oleh pengguna jasa kereta api, dengan 

ditambahnya fasilitas Wifi dan CCTV diharapkan dapat menambahkan 

minat para penumpang serta dapat menjaga keamanan. 

6. Jembatan dan Jalan di Provinsi Lampung memperoleh rating 64.67% 

dengan nilai “D”. Secara keseluruhan kondisi infrastruktur jalan dan 

jembatan menunjukan keadaan yang baik dengan perbaikan yang rutin 

harus tetap dilakukan. Masalah umum yang dihadapi adalah masih jika 

dalam keadaan musim hujan, pasti banyak jalan berlubang. Sedangkan 

untuk Provinsi Sumatera Selatan memperoleh nilai “C” dengan rating 

75%. Meskipun berada satu tingkat diatas Provinsi Lampung, namun tetap 

saja memiliki bebrapa persoalan klasik yaitu jalan yang dinilai belum 

mampu menampung jumlah kendaraan yang dapat mengakibatkan 

kemacetan. 

7. Dam dan Waduk di Provinsi lampung memiliki rating 57.33 % dengan 

nilai “D”. Provinsi Lampung memiliki sebuah bendungan besar bernama 

Bendungan Batutegi yang dapat menampung sebanyak 9 juta meter kubik 

air. Di bendungan tersebut juga terdapat PLTA yang dapat menghasilkan 
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125.2 gigawatt pertahun. Sedangkan untuk Provinsi Sumatera Selatan 

mendapatkan rating 63.67& dengan nilai “D”. Memang sangat 

disayangkan untuk Provinsi seperti Sumatera Selatan ini memiliki 

bendungan yang belum layak. Hal itu terlihat dari system drainase yang 

belum bisa menampung air curah hujan dengan debit tinggi. 

8. Air Minum di Provinsi Lampung memiliki rating 68% dengan nilai “D”. 

Berbagai upaya bertahap telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas air 

bersih di Provinsi Lampung tetapi sangat sulit sekali karena sebagian besar 

sungai dan penampungan air di Provinsi Lampung tercemar limbah 

industri maupun limbah rumah tangga. Untuk Provinsi Sumatera Selatan 

mendapatkan rating sebesar 77% dengan nilai “C”. Air yang ada di 

Provinsi ini bisa dibilang masih baik, karena belum banyak pencemaran 

yang terjadi. Hanya sebagian wilayah saja yang tercemar. 

9. Buangan air kotor di Provinsi Lampung memiliki rating 59 % dengan nilai 

“D”. Di perlukan perubahan cukup besar, karena sebagian besar 

masyarakat membuang air kotor langsung ke saluran darinase tanpe diolah 

terlebih dahulu. Hal itu dapat mengakibatkan pencemaran yang terjadi di 

sungai – sungai. Untuk Provinsi Sumatera Selatan memperoleh rating 

66.67% dengan nilai “C”. untuk pembuangan limbah air kotor di Provinsi 

ini sudah cukup teratur, terbukti dengan cukup bersihnya selokan yang 

ada, namun memang belum merata. 

10. Buangan Sampah di Provinsi Lampung memiliki rating 56.67 % dengan 

nilai “D”. Diperlukan perubahan mendasar untuk warganya agar tidak lagi 
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membuang sampah sembarangan. Kesadaran masyarakat Lampung kini 

mulai sadar akan akibat membuang sampah sembarangan. Sedangkan 

untuk Provinsi Sumatera Selatan memiliki rating 65.33% dengan nilai 

“D”. Bisa dikatakan buangan sampah di Provinsi ini belum cukup baik. 

Namun Pemprov Sumsel telah menyiapkan strategi untuk dapat mengolah 

sampah dengan baik, tanpa menimbulkan pencemaran. 

11. Energi di Provinsi Lampung memperoleh nilai “C” dengan rating 69.33%. 

Hal ini menunjukan hasil yang cukup baik, perlu diketahui Provinsi 

Lampung memiliki tambang batubara serta pembangkit listrik yang 

diharapkan dapat mengganti peran energi listrik. Sedangakan untuk 

Provinsi Sumatera Selatan meiliki rating 77% dengan nilai “C”. Bisa 

dikatakan hampir seluruh wilayah di Provinsi Sumatera Selatan ini sudah 

merasakan tenaga listrik. Pemerintah juga tengah menyiapkan energi 

terbarukan yang dapat menggantikan peran dari energi listrik untuk 

menunjang kebutuhan dari masyarakat yaitu dengan cara membangun 

PLTS. 

12. Obyek / Fasilitas Pariwisata di Provinsi Lampung memperoleh nilai “D” 

dengan rating 66 %. Terdapat banyak obyek atau fasilitas pariwisata yang 

ada di Provinsi Lampung yang sudah familiar bagi masyarakat sekitar 

maupun Indonesia. Salah satunya adalah gunung Krakatau dan taman 

nasional way kambas. Pemeliharaan sangat diperlukan, begitu juga dengan 

promosi yang hars gencar dilakukuan agar dapat menarik lebih banyak 

minat wisatawan untuk dapat berkunjung ke obyek wisata di Provinsi 
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Lampung. Sedangkan untuk Provinsi Sumatera Selatan mendapatkan 

rating 76% dengan nilai “C”. Hal tersebut menunjukkan bahwa tempat 

wisata di Provinsi ini sudah baik. Pemprov Sumsel telah melakukan 

berbagai upaya untuk mempromosikan wisata yang ada di daerah mereka 

dengan cara bekerja sama dengan daerah lain atau bahkan negara lain 

untuk dapat mempromosikan potensi wisata yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan. 

13. Buangan Limbah Industri di Provinsi Lampung mendapatkan nilai “D” 

dengan rating 58.33 %. Limbah industri yang mencemari sungai sangat 

berbahaya bagi lingkungan. Oleh sebab itu, dibutuhkan perhatian dan 

ketegasan pemerintah dalam memberikan izin kepada industri yang ada 

supaya limbah industri tidak mencemari lingkungan. Untuk Provinsi 

Sumatera Selatan memperoleh nilai “D” dengan rating 67%. Sistem 

pengolahan limbah yang ada di Provinsi tersebut dirasa cukup baik, dan 

masih dapat mencemari lingkungan sekitar meskipun sudah dilakukan 

sesuai dengan prosedur, namun masih saja ada perusahaan yang tidak 

memperhatikan hal ini. 

14. Sekolah / Universitas di Provinsi Lampung mendapat nilai “D” dengan 

rating 68.67 %. Terdapat banyak sekolah dan universitas yang dapat 

dijadikan tujuan untuk mengemban pendidikan yang baik. Meskipun tidak 

semua Universitas dan Perguran Tinggi memiliki fasilitas dan kualitas 

yang sama, namun hal itu tidak menyurutkan semangat belajar para siswa 

di Provinsi Lampung. Untuk Provinsi Sumatera Selatan memperoleh nilai 
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“B” dengan rating 80%. Fasilitas yang terdapat di masing – masing 

sekolah dan universitas dapat dikatakan cukup baik dan sudah merata. 

Bantuan dari pemerintah menjadikan mutu pendidikan di Provinsi ini 

semakin baik. 

15. Telekomunikasi di Provinsi Lampung memperoleh nilai “C” dengan rating 

70.00 %. Kemajuan telekomunikasi membuat Pemprov Lampung 

memanfaatkannya bagi kegiatan pemerintahan dan sosial lainnya. 

Diketahui bahwa Provinsi Lampung pada tahun 2015 sudah 

mengimplementasi mobile broadband 4G dan tidak menghapus broadband 

2G. diharapkan layanan ini dapat terjangkau di seluruh wilayah provinsi 

Lampung dan semua masyarakat dapat merasakan manfaat dari 

keunggulan tersebut. Untuk provinsi Sumatera Selatan memperoleh rating 

81.67% dengan nilai “B”. Dengan perolehan hasil tersebut dirasa pantas, 

karena memang layanan internet dan jaringan komunikasi di Provinsi 

Sumatera Selatan sudah merata. Dan Pemprov juga telah menyediakan 

akses Wifi di beberapa titik pusat keramaian. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan, ada beberapa saran yang 

harus diperhatikan oleh peniliti kepada pembaca. Harapannya, masukan yang 

diberikan dapat dipertimbangkan untuk kedepannya, yakni sebagai berikut: 

1. Agar penelitian lebih akurat, hendaknya peneliti selanjutnya dapat 

menambah perspektif – perspektif yang dianggap memiliki pengaruh besar 
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terhadap pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur serta 

menambahkan kekurangan perolehan data di Provinsi Lampung maupun 

Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Keaktifan peneliti dalam mencari informasi baik dengan wawancara secara 

langsung dan informasi lainnya sangat diperlukan guna menggali 

informasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan agar mendapatkan 

keakuratan data. 

3. Pemerintah Provinsi Daerah Lampung dan Sumatera Selatan dapat 

menjadikan Laporan Tugas Akhir ini sebagai salah satu acuan untuk 

mengontrol keadaan dan kelayakan infrastruktur serta mengembangkan 

infrastruktur di daerahnya. 

4. Saran bagi responden dalam menjawab pertanyaan adalah diharapkan bisa 

lebih jujur dan terbuka dalam memberikan informasi untuk penelitian – 

penelitian didalam dunia konstruksi agar data yang didapat lebih akurat 

dan dapat digunakan untuk perkembangan dunia konstruksi selanjutnya. 

5. Data finansial untuk meningkatkan infrastruktur belum ada dalam 

penelitian ini. Selanjutnya diharapkan ada studi berkelanjutan mengenai 

dana yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan infrastruktur di Provinsi 

Lampung dan Provinsi Sumatera Selatan.  

6. Bisa juga ditambahkan data – data tentang review infrastruktur yang ada di 

Provinsi Lampung dan Sumatera Selatan, agar laporan penelitian ini dapat 

membantu berbagai pihak yang membutuhkan informasi tentang 

infrastruktur yang ada disana.  
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